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Abstract 

 

The safety of a school environment is very important so that educational activities are 

achieved according to goals. Schools with more than 2000 students are certainly not easy to 

monitor at the same time as activities, such as when they enter or leave, or during certain 

needs. Not to mention helping other visitors besides students and teachers. The purpose of 

this study was to obtain the effectiveness of the OSIS E-Card using UHF and ESP32 RFID 

in real-time monitoring of school gates. The research method is used the Engineering 

method with the Forward Engineering type. The results are shown that the OSIS E-Card 

was quite effective in identifying students and other visitors so that the risk of school 

security disturbances was reduced because visitors' entry and exit could be monitored in 

real-time. Further research can be developed through the MQTT protocol and a longer 

RFID distance, more than 6 meters. 
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PENDAHULUAN 

Gate system merupakan upaya dalam pencapaian keamanan lingkungan. 

Pengelolaan absensi siswa juga telah menjadi satu masalah paling menantang untuk 

solusi pemantauan kehadiran siswa. Gerbang utama akan menjadi sumber data 

pengunjung melintas, baik masuk maupun keluar. Identifikasi pengunjung dapat 

dilakukan melalui E-Card Osis. Pada penelitian ini kami mengusulkan penerapan E-card 

Osis pada school gate menggunakan RFID UHF Reader. RFID digunakan karena 

identifikasi tidak pelu melakukan input terhadap device, tetapi cukup melakukan scan 

pada RFID Reader. Kartu identitas atau indentification card menjadi pendukung utama 

dalam gate system (T, 2012). 

Fawaz Alassery (2019) hasil penelitiannya bahwa sistem absensi siswa 

menggunakan kursi cerdas dapat diidentifikasi sebagai sumber informasi, yang 

terintegrasi dengan empat sensor beban 50 kg dan amplifier HX711 yang mengukur 

berat siswa dan mengirim sinyal digital ke penerima untuk mengenali kehadiran siswa 

selama jadwal kelas.  Ketika seorang siswa tidak hadir, bobot nol akan dikirim dalam 

paket yang berarti tidak ada seorang pun yang duduk di kursi. Ketika seorang siswa 
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meninggalkan kursinya, node sensor mengirim paket lagi ke node sensor utama yang 

meneruskan paket dengan bobot nol ke server, ini menunjukkan bahwa siswa 

meninggalkan kursi dan karenanya menghitung durasi kehadiran yang disimpan di basis 

data. Penelitian lain juga menjelaskan bahwa sistem absensi wajah menggunakan node 

mcu dan kamera CMOS/OV yang langsung berkomunikasi langsung dengan server 

yang dihosting secara lokal. Akurasi sistem management absensi ini mencapai 94%, 

untuk meningkatkan akurasi sistem kamera harus beresolusi tinggi yang dapat 

digunakan (Dmello et al., 2019). 

ESP32 adalah sebuah mikrokontroler yang memiliki banyak fungsi namun berdaya 

rendah dan pada boardnya sudah terdapat WiFi dan Bluetooth Low Energy (BLE). 

Bagaimanakah ESP32 digunakan sebagai mikrokontroler utama pada Gate system yang 

terintegrasi Internet of Things dan ditampilkan pada halaman dashboard? Gate System 

otomatis akan menutup dan terbuka setelah seseorang masuk ke atau keluar dari 

lingkungan sekolah. Bagaimanakah ketika seseorang mendekati gate system maka RFID 

UHF Reader akan membaca RFID tag seseorang dan melakukan cek apakah ID Card 

sudah terdaftar pada system? Bagaimanakah jika seseorang sudah terdaftar maka Gate 

system akan menutup dan atau membuka secara otomatis dan tidak akan merespon jika 

ID RFID belum terdaftar? ESP32 dan RFID UHF bertujuan sebagai gate system, 

terdapat fungsi lain yaitu digunakan sebagai absensi kehadiran siswa dan tersimpan 

pada database secara real time dan terdapat report tiap minggu atau tiap bulannya dan 

dapat ditampilkan pada dashboard absensi. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Engineering dengan jenis 

Forward Engineering, dengan tahapan, yaitu tahap perancangan dan tahap 

pembangunan, atau untuk lengkapnya dimulai dari perencanaan, perancangan, 

pembangunan dan penerapan. Tahap perancangan merupakan tahap pembuatan 

gambaran awal tentang sistem dari produk penelitian. Setelah perancangan semua 

sistem selesai maka lanjut pada tahap kedua yaitu tahap pembangunan. Tahap 

pembangunan merupakan tahap membuat produk dari penelitian dan menguji produk 

tersebut. 
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Perancangan perangkat keras yang dikembangkan terdiri dari kontroler, RFID 

Reader, RFID Tag, Router WiFi dan motor 1 phase. Bagian lain pendukung dari smart 

gate access control adalah server. Server menyimpan semua data user dan riwayat akses 

masuk dan keluar gate yang sudah dirancang dan dapat diakses secara publik. Pada 

gambar 1 ditunjukkan desain Kontroler Smart Gate dan Absensi. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Kontroler Gate System 

Pada bagian perancangan perangkat lunak diawali dengan membuat flowchart 

system yang ditunjukan pada gambar 2 berikut. 

 

Gambar 2. Diagram Perangkat Lunak 

Pembuatan perangkat lunak untuk kebutuhan kerja pengontrolan kerja sistem yang 

nantinya di tanamkan ke dalam kontroler nodeMCU dibuat berdasarkan hasil rancangan 

perangkat lunak, dengan mengacu pada tahapan-tahapan algoritma sesuai dengan 

flowchart yang dibuat. Proses pembuatan perangkat lunak untuk operasi kerja sistem 

menggunakan Arduino IDE seperti diperlihatkan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Pembuatan Perangkat Lunak untuk                                                                

Kebutuhan Kerja Kontroler ESP32 

Pembuatan web server dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak PHP, 

dimana web yang dibuat berfungsi sebagai media tempat penyimpanan database yang 

diterima dari kontroler. Tampilan web yang dibuat diperlihatkan pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4. Pembuatan Web Server 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses pembacaan data menggunakan komunikasi serial dengan RS485 yang 

diterima oleh kontroler dan dikirim ke Server dalam bentuk UID ID Card. Jarak baca 

RFID UHF Reader berkisar antara 1 sampai 6 meter. Saat RFID Reader mendeteksi 

RFID tag, maka sistem akan bekerja dengan mengirimkan data keserver dan menerima 

data dari server ke kontroler sehingga kontroler dapat memberikan trigger ke motor 



Seminar Nasional Terapan Riset Inovatif (SENTRINOV) Ke-8 ISAS Publishing 

Series: Engineering and Science Vol. 8 No. 1 (2022) E-ISSN: 2621-9794, P-ISSN: 2477-2097 

 

 

516 

 

listrik 1 Phase untuk membuka gerbang. RFID tag yang ditapping hanya dapat dibaca 

satu kali walaupun terdapat interval waktu yang lama, sehingga tidak terdapat antrian 

pada server. Data histori tersimpan pada database server dan dapat dilakukan report 

kepada orang tua/wali siswa. Kerja sistem dilakukan dengan cara mengintegrasi tiap 

modul sehingga membentuk satu kesatuan sistem. Pengintegrasian sistem meliputi 

modul kontroler, LCD, RFID, Motor 1 Phase, Kontraktor, Emergency button, Manual 

Button, Acces poin wifi sebagai komunikasi kontroler dengan internet sehingga dapat 

terhubung dengan server. Gambar 5 memperlihatkan pengujian sistem dengan tapping 

RFID tag. 

 

Gambar 5. Pengujian Tapping RFID Tag 

Saat sistem diaktifkan, maka sistem akan melakukan preprosessing dengan 

melakukan connecting dengan WiFi. Ketika kontroler sudah terkoneksikan dengan 

WiFi, maka kontroler beralih pada mode scan, sehingga RFID Reader menunggu RFID 

Tag yang akan terdeteksi.  

Setelah data terkirim dan diterima oleh server, maka pada bagian web server akan 

memuat informasi dan output akan menggerakan motor 1 Phase seperti yang ditunjukan 

pada gambar 6. 

 

Gambar 6. Pengujian Sistem Gate berjalan 



Seminar Nasional Terapan Riset Inovatif (SENTRINOV) Ke-8 ISAS Publishing 

Series: Engineering and Science Vol. 8 No. 1 (2022) E-ISSN: 2621-9794, P-ISSN: 2477-2097 

 

 

517 

 

Data yang dikirimkan kontroler keserver hanya satu kali kirim dengan ID yang sama 

walaupun pada saat tapping terjadi waktu yang lama atau terjadi penumpukan ID, hal ini 

karena RFID reader telah memfilter data yang masuk pada saat tapping. Sehingga server 

tidak akan terjadi antrian data yang masuk dan server tidak terjadi overload dari data 

yang masuk. Pengujian Respon RFID Reader bertujuan untuk mendapatkan data 

sehubungan dengan kerja RFID Reader untuk dapat membaca RFID Tag. Adapun data 

hasil pengujian RFID Reader seperti pada Tabel 1. 

Tabel 1 

Data Pengujian RFID UHF 
Objek Jarak (Meter) Respon 

RFID Card 

1 Aktif 

2 Aktif 

3 Aktif 

4 Aktif 

5 Aktif 

6 Aktif 

7 Tidak Aktif 

8 Tidak Aktif 

 

Dari data yang ditunjukan pada Tabel 1, terlihat bahwa sensitifitas RFID Reader 

bergantung pada jarak, dimana RFID Reader akan merespon RFID Tag pada kisaran 1 

sampai 6 meter. Sedangkan pada jarak diatas 6 meter, RFID reader tidak dapat 

mendeteksi RFID tag. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal pada pembacaan RFID 

tag, maka penempatan RFID reader haruslah dipasang pada tempat yang dianggap 

berotensi dilewati orang dan dapat terdeteksi RFID tag. 

Pengujian registrasi smart card bertujuan untuk mengetahui komunikasi data yang 

dikirimkan kontroler ke server sudah bekerja dan bisa untuk menambah card baru untuk 

setiap siswa. Adapun hasil pengujian seperti pada Gambar 7 dan Gambar 8. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Pengujian registrasi card baru 
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Gambar 8. Pengujian histori alat 

Gambar 7 ditunjukan bahwa data RFID yang berhasil ditambahkan oleh system 

yang bersifat multi card, sehingga data ditambah atau dihapus data RFID atau data 

siswa berdasarkan nama dan kelas. Sedangkan pada Gambar 8 ditunjukan bahwa histori 

RFID tag setelah diregistrasi atau setelah masuk gerbang dan absensi berdasarkan UID 

RFID dari masing-masing tag. 

 

SIMPULAN  

Penerapan E-card Osis pada school gate menggunakan RFID UHF Reader cukup 

efektif dalam identifikasi absensi siswa atau pengunjung lainnya. Uji coba telah 

dilakukan di SMK Negeri 1 Cirebon provinsi Jawa Barat, E-card Osis terintegrasi 

RFID, senfitifitas RFID berkisar antara 1 sampai 6 meter. Saat RFID Reader mendeteksi 

RFID tag, maka sistem akan bekerja dengan mengirikan data keserver dan menerima 

data dari server ke kontroler sehingga kontroler dapat memberikan trigger kepada motor 

listrik 1 Phare untuk membuka gerbang. RFID yang ditapping hanya dapat dibaca satu 

kali walaupun terdapat interval waktu yang lama, sehingga tidak terdapat antrian pada 

server. Data histori tersimpat pada server dan dapat dilakukan report kepada orang tua 

atau wali siswa dan sekolah. Sistem dengan E-Card Osis sudah mampu untuk mengelola 

proses absensi siswa dan guru. Sistem juga lebih efesien jika dibandingkan dengan 

sistem absensi secara manual. Pengambilan dan penyimpanan data absensi dari RFID 

tag langsung, mempermudah dalam pelaporan kehadiran dan kepulangan siswa kepada 

pihak-pihak yang membutuhkan, mengurangi penggunaan kertas absensi sehingga dapat 

mengurangi biaya pencetakan dan pembelian kertas. 

Penelitian ini dapat dikembangkan kembali dengan mengembangkan protocol 

Mqtt sehingga data dapat lebih cepat diterima oleh server dan keamanan jaringan bisa 
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lebih aman. Jarak RFID bergantung pada spesifikasi model RFID UHF yang dipakai, 

untuk RFID UHF dengan range >6 Meter bisa menggunakan RFID UHF berbeda. 
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